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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukanan 

maka dapat diambil kesimpulan yakni sebagai berikut: 

1. Gambaran Struktur Aktiva, Return On Asset, dan Current Ratio pada PT. 

Sekar Bumi, Tbk kurang baik.  Hasil ini didasarkan pada hasil analisis 

deskriptif yang dilakukan terhadap keseluruhan variabel dimana nilai rata-

rata variabel Struktur Aktiva 4.842%, variabel Return On Asset dengan 

nilai rata-rata sebesar 0.43% dan variabel Current Ratio nilai rata-rata 

sebesar 12.00%. berdasarkan nilai standar rata-rata rasio industru 

(Kasmir), tiga variabel tersebut termasuk dalam kategori kurang baik. 

          Struktur Aktiva dikatakan kurang baik karena, kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan aset-asetnya tidak berjalan secara efektif. 

Ketidak efektifan ini dapat terjadi karena perusahaan tidak memberikan 

manfaat secara keseluruhan aset yang dimiliki dalam menciptakan 

penjualan yang akan mennghasilkan laba untuk perusahaan.  

2. Secara parsial Struktur Aktiva memiliki tarif signifikansi lebih besar dari 

pada 0.05 yaitu 0.093 maka dapat disimpulkan Struktur Aktiva 

berpengaruh tidak signifikan terhadap struktur modal pada PT. Sekar 

Bumi, Tbk tahun 2013-2021. 

3. Secara parsial Return On Asset memiliki pengaruh signifikansi lebih besar 

dari 0,05 yaitu 0. 389 maka dapat disimpulkan bahwa Return On Asset 

berpengaruh  tidak   signifikan   terhadap    struktur   aktiva pada PT. Sekar  



78 
 

Bumi, Tbk tahun 2013-2021. 

4. Secara parsial Current Ratio memiliki tarif signifikansi lebih kecil dari 

0,05 yaitu sebesar 0.000 maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada PT. Sekar Bumi, Tbk 

tahun 2013-2021. 

5. Secara simultan, variabel Struktur Aktiva, Return On Asset dan Current 

Ratio berpengaruh signifikan terhadap variabel struktur modal. Hal ini 

dibuktikan dari hasil uji f dengan tingkat signifikannya lebih kecil dari 

pada 0,05 yaitu 0,001. Dari hasil uji koefisien determinasi (R2) diperoleh 

besaran pengaruh variabel Struktur Aktiva, Return On Asset, dan Current 

Ratio terhadap struktur modal PT. Sekar Bumi, Tbk tahun 2013-2021 

adalah sebesar 0,416 atau 41,6% sedangkan sisanya sebesar 58,4% lainnya 

dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. 

B. Saran 

1. Bagi PT. Sekar Bumi, Tbk agar meningkatkan pengelolaan keuangan 

dengan dengan meningkatkan rasio-rasio keuangan seperti Struktur Modal, 

Return On Asset dan Current ratio agar dapat mengelola aset dengan baik, 

sehingga dapat meningkatkan struktur modal secara optimal, karena laba 

yang diperoleh perusahaan dapat mempengaruhi struktur modal. 

2. Bagi para investor disaranakn, dalam melakukan pengambilan keputusan 

investasi agar dapat memperhatikan Struktur Aktiva, Return On Asset dan 

Current ratio. Hal ini dilakukan agar investasi yang dilakukan memberikan 

tingkat keuntungan yang yang maksimal. 



79 
 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menanmbah jumlah sampel dan 

variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi struktur modal sehingga 

hasil yang didapatkan lebih baik. 
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